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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang masalah

Ayam broiler merupakan ayam tipe pedagimg vang di kembangkan dengan pertumbuhan
vang begitu singkal schinggs menjadi kunwdilasmwhndnlm hal produksi daging ayam broiler
sendiri begitu banyak di ternak. di berbagai uﬁqah belalan dunia, Salah satunya di Indonesia
seperti yang dikatakan Iﬂﬂﬂlﬂ & R:lh.xgﬂ,.?ﬂlﬂ] Industri pemm avam broiler di Indonesia
memiliki peran peating dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat daging ayam
broiler mﬂmpah.tl. “surmber ﬁm 'I:Itluﬂ vang paling w terangkau bagi masyarakat
Indonesia: Pertumbuhon jumish populasi dan pemngkﬂa.u pullpit:m per lapitn telah
menunjukan bertambabnya permintaan terhadap daging ayam mm ekanomis dan kaya

Akan protein.

Seiring dengan bertambahnya jumlah populasi maka kebutuhan daging ayam akan terus
meningkat dengan cepat dapat dilihat dari dats pada tahun 2014, mencapai 3,898 kg'tahun kapita
pada tahun imi w:penumhalmu 4,797 kg/tahun/kapita dan 2016 terjodi pﬁmibahm lagi
dan 5,110 kghabun/kapits berdasar data yang diterbitkan dari BPS Susenas tahun 2016.

Bidang peternakan ayam broiler memberikan kontribusi ysng sangal hesar terhadap
ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja dan memberikan Hnnherptnghﬂihn bagi peternak
ada banyuk petemak kecil dan menengah mengondalkan industri ayam broiler sebagai sumber
utama pendapatan mmk;hmlrﬂlm; ekonomi dar pe!m:.h:i ;pm broiler sangal penting,
terutama bagi para peternak kecil mghﬂgmmgmml‘niwm memperoleh pendapatan
(Haryanto & Dewi, 201 8).

Ayam broiler senditi bisa mengatur suhu tubuhnya namun tidak dapat optimal ketika
pada kandang terjadi perubahan suhu dan kelembaban sangal drastis maka oleh karena it
peran pemanas (lampu) sangat penting untuk menjoga suhu kandang tetap dalam zona yang
nyaman ayam suhu yang dibutubkan ayam tipe broiler pada kandeng bekisar 30°C-34°C  dan
kelembabannya ndalah 50%-60% menurut (Muh Fusd Mansyur, 2018),



Namun seperti yang dikatakan oleh (A.K. Nalendra, Priva Waspada, dkk. 2021} Sebagian besar
kandang ayvam terletak sangat jauh dari pemukiman penduduk dan pengaturan

Suhu sendiri masih dilakukan securn tradisional dengan mendatangi langsung kandang hal

ini tidak hanya membuat pengukuran kordisi suhu kandang kurang akurat tetapi juga memakan
walkiu yang cukup lama.

Kondisi ini membuat peternakan khususnya pglllayam broiler menjadi tidak maksimal
karena parameter utama Mi}mmm ﬁhﬂmbm dan amonia yang dapal
menyehabkan banyak ayam yang mﬂ dan h:ﬂnllnyu tidak n:mmw batas optimal serta ayam
mudah terscrang serngan penyakit (AK. Nalendra, Priyawaspada ik, 2021) [1].

Selatijutnya menurut (Jarot Dian Ssatyono & Yuli Fifrianto, 2024) Kebutuhan akan pakan
snb,uri-ha.rrmmmj dengan pn.l:.l'mukan dan jadwal wakfu'ﬂmm pemberian pakan
yang tidak lﬁjﬂﬁwﬂi-ﬁpl menyebabkan ayam tidak mendapatkan nutrisi Mnﬂk_ﬂ]mmun pada
saat ini masih hﬂm banyuk peternak ayam masih melakukan pemberian pakan secara manual hal
ini tentu sangat menghambat operasional peternak sehinggn sangat tidak efisien dalam hal waktu
[2]-

Tédm;rn fukhrsnhu dan kelembaban serta pakan memiﬁﬁm yang besar terhadap
kesehatan dan pertumbuhban ayam broiler perubahian suhu lingkungan yang fidak stabil atau
ekstrem dapat menyebabkan stres pada ayam mempengarubi nafsu mokan dan mengurangi
efisiensi pemnﬁluhn M M ﬁﬂ* terkontral. 'ﬁuﬂn ihn uﬁ;i'ngkatkan nsiko
penyakit dan mengganggu kesehatan pernapasan serta kualitas ayam dengan adanya ketersediaan
pakan yang memadar sangat penting untuk pertumbuhan optimal dan kualitas daging ayam broiler
Kekurangan nutrisi atau ketidak seimbangan dalam pakan dapat meénghambat pertumbuhan ayam
dan mengurangi efisiensi penggunnunpa:lnn_

Bisa di simpulkan dari permasalahan di ates, Maka oleh karena itu memantau dan mengontrol
faktor ini dapat dengan cermat melalw sistem monitoring berbasis loT sangal penting untuk
memastikan kondisi kandang yang optimal dan kesejahteraan ayvam broiler.

Seiring dengan perkembangan zaman kemajuan dalam hal teknologi sudah begitu banyak
mengatami perkembangan vang sangat pesat salah satu nya penggunaan platform 10T untuk di
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berbagai bidang seperti pengaturan monitoring tempat parkir mobil .pintu rumah otematis , lampu
otomatis dan penggunaan lain-lain.

Tentunya penggunaan sistem kentrol berbasis 10T juga mulai banyak di kembangkan
dalam peternakan hal ind tentunya membuat penulis ingin melakukan penelitian untuk permasalah
pada latar belakang atas.

Industri peternakan aynm broiler merupakan salah satu sektor rumil dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani Untuk mencapai hasﬂ"p@dnksi yang optimal pengendalian dan
pemantauan kondisi lingkungan tenitama subitt dian pemberian pakan menjadi faktor kunci. dalam
upaya meningkatkan kesejahiternim aynm dan efisiensi manajemen kandang penerapan teknologi
Internet of Things [in'ﬁ. " ol p”

Dengan memanfantkan Arduino ide sebagai mikrokentroler untuk monitoring suhu,
kelembaban ﬁnpmﬂnnnn pakan olomatis, seperti DHT22 imtuk memonitoring suhu. motor servo
untuk buka !Hmlhmmi pakan otomatis, SRF03 ontuk jarak pmhmpi:nhﬂmu pada board
Arduino . Relaysebagai switch atau saklar pads perangkat lain, NodeMCU ESPB266 sebagni client
dan pengontrol serta aplikasi bylink untuk kentrol jarak jauh melalui jaringan "‘ﬂﬁ:{l‘mtunya
aplikasi bylhk ini sudah terhubung ke program arduino IDE pastinya ini m&nul.lki'pdcnsl untuk
mengembangkan ‘sebunh sistem pemantauan subu dan pakan pada‘kandang ayam broiler secara
otomatis dan jarak jaub,

Dari penjelasan Iatar belakang diatas maka penulis melakukan penelition tugas akiir yang berjudul

* SISTEM MONITORIN SUHU DAN PAKAN PADA KANDANG AYAM BROILER

BERBASIS 10T"". Dengan harapan ini dapal mempermudah para peternak ayam broiler dalam
menjaga suhu dan pemberian pakan otomatis yang ada Fﬂdﬂm ayam broiler agar lebih
efisien dan seg waktu dan lenaga.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas rumusan masalah yang Akan diteliti adalah bagaimana

mengembangkan sebuah sistem kontrol berbasis loT untuk mengatur pemberian pakan ayam suhu
dan kelembaban secara otomatis menggunakan esp8266 dan kemudian terhubung ke aplikasi
bylink melalu wifi untuk monitoring jark jauh.
1.3 Batasan Masalah

I. Fokus Penelitian pengembangan sistem untuk menitoring dan kontrol olomatis suhu,
kelembaban dan pembenan pakan pada ayam broiler.
Komponen Utama Wm NodeMCU ESPR266, DHT22, Arduino IDE, sif 05,
servo motor dan relay untuk implementasi sistem
1.4 Tujuan l'nﬂllth.u
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan prototype sistem kontrol berbasis loT untuk
mengatur 'Iﬂ:l:ﬁihdﬂi pakan, subu dan kelembaban secara ofomatis pada kandang ayam
mengglmakmmmﬂ ESP8266, DHT22. Arduino IDE, servo-motor, SREDS, dan relay yang
kemudian dikontrol melalui aplikosi bylink.
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1.5 Manfzat Penelitian
Manizat penelitian ini adalah:
I. Pengembangsn Teknologi Pemantausn meningkutkan efisiensi dan kesejalteraan syam
brotler melalui teknolog IoT dan sensor digital untuk memantau suhu dan pakan.
2, Informasi Bernilai bagi Peternak memberikan data pemantauan yang akurat dan real-time
untuk membantu peternak membuat keputusan yong lebih baik dan mengoptimalkan
produkst mmundﬂﬂwnkﬁmhm hewan. ]
1.6. Metode pengembangan sistem

Langkah langkah dalam pengembagan sistem ini di atara lain adalah sekumpulan proses,
prosedur serta konsep vang ada datlar tu!’rapnn pengembangan yang oda pada sebush sistem,
Adapun pengembangan sistem yang dirancang dalam penyusunan tugas akhir atau skripsi ini
adalah menggunakan sebuah metode perancangan kandang ayam toaster secara Prototype. Dalam
perancangan prototype bisa dikatakan sesuatu yang masih belum lengkap bisa diartikan sesuatu
vang perlu dievaluasi danm di modifikasi kembali. Pastinya perubahan bisa saja terjadi sanl
perancangan prototype dibuat untuk kesesuaian kebutuhan pengguna.



L.7. Sistematika penulisan
sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tahap pendahuluan Akan memaparkan latar belakang dari penelitian ini dengan tujuan untuk
nlen;elﬂkm]llﬂHDdlblhkdlllhlkﬁn]lﬁlﬂhhmlﬂl aml.-unjul:n;nrnRk:mc]il:llmin:tummummﬁlﬂ:+
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